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Abstract:. This study aims to analyze the effect of variations in the cutting blade angle (25°, 35°, and 45°) on the 

performance of an electric motor-driven cassava slicing machine. The method used was direct experimentation in the labor-

atory, testing performance based on slicing time, consistency of slice thickness, and blade wear resistance. The results show 

that a blade angle of 35° yielded the fastest slicing time (38.5 seconds per 500 grams) with high slice consistency (average 

2.05 mm) and minimal blade wear. A 25° angle tended to produce thinner slices but with less uniformity, while a 45° 

angle required longer time and caused faster blade wear. The conclusion of this study recommends the use of a 35° blade 

angle for optimizing productivity, output quality, and machine maintenance efficiency. 

Keywords: Blade angle, cassava slicing machine, performance, wear resistance, uniform slices. 

Abstrak:.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi sudut kerja pisau potong (25°, 

35°, dan 45°) terhadap unjuk kerja mesin perajang singkong yang digerakkan motor listrik. Metode 

yang digunakan adalah eksperimen langsung di laboratorium dengan pengujian performa berdasarkan 

waktu perajangan, konsistensi ketebalan irisan, dan ketahanan pisau terhadap keausan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sudut pisau 35° menghasilkan waktu perajangan tercepat (38,5 detik per 500 gram) 

dengan konsistensi irisan yang tinggi (rata-rata 2,05 mm) dan keausan pisau yang paling minimal. Sudut 

25° cenderung menghasilkan irisan lebih tipis namun kurang seragam, sedangkan sudut 45° membu-

tuhkan waktu lebih lama dan menyebabkan keausan pisau lebih cepat. Simpulan penelitian ini merek-

omendasikan penggunaan sudut pisau 35° untuk optimalisasi produktivitas, kualitas hasil, dan efisiensi 

perawatan mesin perajang singkong. 

Kata kunci: Sudut pisau, mesin perajang singkong, unjuk kerja, ketahanan pisau, irisan seragam. 

 

1. Pendahuluan 

Singkong merupakan komoditas pertanian yang mudah rusak pasca panen sehingga 
perlu segera diolah menjadi produk seperti keripik. Proses perajangan manual memiliki 
keterbatasan dalam produktivitas dan konsistensi hasil, serta berisiko terhadap keselamatan 
pekerja. Penggunaan mesin perajang singkong dengan penggerak motor listrik menjadi solusi, 
namun perlu optimasi untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil. Salah satu faktor pent-
ing adalah sudut kerja pisau potong, yang diduga memengaruhi waktu pemotongan, ketebalan 
irisan, dan keausan alat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sudut pisau 25°, 
35°, dan 45° terhadap unjuk kerja mesin perajang singkong, sehingga dapat memberikan rek-
omendasi desain yang optimal untuk industri kecil dan rumah tangga. 

2. Tinjauan Literatur 

Singkong merupakan bahan baku utama keripik yang memerlukan proses perajangan 
dengan ketebalan seragam untuk hasil goreng yang optimal. Mesin perajang singkong 
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umumnya menggunakan motor listrik sebagai penggerak dan sistem transmisi pulley-V belt 
untuk memutar pisau. Sudut pisau berpengaruh terhadap gaya potong, gesekan, dan distribusi 
tekanan pada bahan. Penelitian terdahulu (Syaifudin et al., 2020) menyatakan bahwa variasi 
sudut pisau dan putaran mesin berpengaruh terhadap konsumsi daya dan hasil perajangan. 
Material pisau juga menentukan ketahanan aus, di mana baja karbon rendah (St 37) sering 
digunakan karena sifatnya yang mudah dibentuk dan cukup kuat. 

3. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan variabel independen berupa 
sudut pisau (25°, 35°, 45°) dan variabel dependen berupa waktu perajangan, ketebalan irisan, 
dan keausan pisau. Alat yang digunakan meliputi mesin perajang singkong custom, motor 
listrik 2800 rpm, pisau baja St 37, dan alat ukur waktu serta ketebalan. Bahan uji adalah sing-
kong segar dengan berat 500 gram per percobaan. Prosedur meliputi pembuatan pisau dengan 
variasi sudut, pengujian performa perajangan, pengukuran ketebalan irisan, dan observasi 
keausan pisau setelah penggunaan 10 kg singkong. Data dianalisis secara deskriptif dan 
komparatif. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Waktu Perajangan 
Sudut pisau 25° menunjukkan waktu tercepat (38,5 detik), diikuti 35° (46 detik) dan 
45° (53 detik). Hal ini disebabkan keseimbangan gaya potong dan gesekan yang opti-
mal pada sudut 25°. 

Konsistensi Irisan 
Sudut 25° menghasilkan irisan paling tipis (1,85 mm) namun kurang seragam. Sudut 
35° memberikan ketebalan rata-rata 2,05 mm dengan deviasi terkecil, sehingga pal-
ing konsisten. Sudut 45° menghasilkan irisan tebal (2,35 mm) dengan variasi tinggi. 

Keausan Pisau 
Pisau sudut 35° menunjukkan keausan paling minimal setelah penggunaan 10 kg 
singkong. Sudut 45° mengalami keausan signifikan akibat konsentrasi tekanan yang 
tinggi. 

4.1 . Gambar dan Tabel 

    Tabel 4.1 Kondisi Ketajaman Pisau Setelah 10 kg Penggunaan 

Sudut 

Penggunaan 

selama 30 

menit 

Sebelum di Pakai 

Sesudah di Pakai 

25° 30 0,3 0,6 

35° 30 0,3 0,8 

45° 30 0,3 1,1 
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           Tabel 4.2 Hasil Waktu Perajangan per 500 gram Singkong 

Sudut Pisau Jumlah Cacahan Bagus % Rusak% 

25° 100 90 10 

35° 100 80 20 

45° 100 35 65 

Tabel 4.3Ketebalan Rata-rata Irisan (mm) 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian 
mengenai pengaruh sudut kerja pisau potong terhadap unjuk kerja mesin perajang singkong, 
dapat disimpulkan bahwa:1. Sudut kemiringan pisau berpengaruh signifikan terhadap efisiensi 
waktu perajangan. Sudut pisau 25° menunjukkan waktu perajangan tercepat dengan rata-rata 
30 menit per 5 kg singkong, lebih unggul dibandingkan sudut 35° (30 menit) dan 45° (30 
menit). Hal ini disebabkan oleh keseimbangan optimal antara gaya potong dan gesekan yang 
memungkinkan pemotongan berlangsung lebih efektif. 2. Kualitas hasil irisan paling konsisten 
dihasilkan oleh sudut pisau 25°. Irisan yang dihasilkan memiliki ketebalan rata-rata 1,85 mm 
dengan deviasi terendah, sehingga lebih seragam dan sesuai untuk proses pengolahan keripik 
lebih lanjut. Sementara itu, sudut 35° menghasilkan irisan lebih tipis namun kurang seragam, 
dan sudut 45° menghasilkan irisan tebal dengan variasi tinggi. 3. Ketahanan mata pisau ter-
hadap keausan paling baik pada sudut 25°. Pisau dengan sudut ini mengalami keausan paling 
minimal setelah penggunaan berulang, yang mengindikasikan distribusi beban dan gesekan 
yang merata. Sudut 45° menunjukkan keausan paling cepat, sedangkan sudut 35° mengalami 
keausan pada bagian ujung. 4. Secara keseluruhan, sudut kemiringan pisau 35° merupakan 
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konfigurasi optimal untuk mesin perajang singkong dengan penggerak motor listrik 2800 rpm, 
karena mampu menyeimbangkan aspek kecepatan, kualitas hasil, dan ketahanan alat. 
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